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ABSTRAK 

Erlisa Khaerani, 17102050003, Perilaku Sosial Remaja di Pedukuhan 

Nglempongsari Desa Sariharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Skripsi 

Progam Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Yogyakarta 2021. 

Penelitian ini mengkaji tentang Perilaku Sosial Remaja Pengguna 

minuman keras yang berlokasi di Pedukuhan Nglempongsari Desa Sariharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, dengan rumusan masalah bagaimana 

perilaku sosial remaja pengguna minuman keras dan apa saja faktor-faktor remaja 

yang menyebabkan mengkonsumsi minuman keras. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan perilaku sosial remaja pengguna minuman keras   

dan untuk mengtahui faktor-faktor penyebab remaja mengkonsumsi minuman 

keras di Pedukuhan Nglempongsari. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan 

menggunakan teori perilaku sosial. Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 4 

narasumber yaitu remaja pengguna minuman keras dan 3 masyarakat terdekat di 

Pedukuhan Nglempongsari. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku sosial remaja pengguna 

minuman keras di Pedukuhan nglempongsari pemberani, berkuasa, inisiatif, 

tergantung, ditolak oleh orang lain, bergaul, simpatik, agresif dan suka bersaing. 

Tidak dapat mengkontrol emosinya mudah tersinggung dan berkelahi . perilaku 

tersebut tidak dapat diterima oleh orang lain atau masyarakat karena mengganggu 

kenyamanan membuat cemas seperti kebut-kebutan dimalam hari dan berisik 

menganggu saat pada jam istirahat malam hari. Faktor-faktor mengkonsumsi 

minuman keras karena lingkungan teman sebaya yang awalnya diajak dan coba-

coba lama-lama ketagihan dan faktor agama kurangnya pemahaman tenang ilmu 

agama.  

Kata kunci: Perilaku sosial, Minuman keras, Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah masa perpindahan  dari masa kanak-kanak yang masih 

suka bermain  menuju ke tahap cukup umur atau sudah berfikiran yang 

matang, Masa remaja biasanya berada pada rentang usia 12 sampai 21 tahun. 

Para pakar kemudian memisahkan membentuk remaja pertama berusia 12 

sampai 15 tahun, remaja pertengahan berusia 15 sampai 18 tahun dan remaja 

terakhir berusia 18 sampai 21 tahun
1
.  Pada masa remaja ini  memiliki 

kekuatan yang masih labil atau emosional  mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan luar,  dan oleh kenikmatan sesaat  tanpa memikirkan dampak 

untuk kala nanti, perilaku ini diakibatkan remaja sedang dalam masa pencarian 

jati diri 
2
.  Jati diri atau identitas diri dan bukan hanya perubahan emosi saja, 

akan tetapi juga perubahan postur tubuh atau fisik dan perubahan 

perkembangan seskusal remaja.  Remaja mempunyai karakteristik tertentu 

yang membedakan  pada masa remaja dengan masa pertumbuhan yang lain 

seperti adanya pertumbuhan postur tubuh , keinginan yang sangat kuat, ingin 

dapat berkomunikasi  supaya  dipercaya oleh orang yang lebih dewasa darinya 

karena merasa bisa bertanggung jawab dan mulai berpikir mandiri
3
. 

                                                           
1
 Radi Susanto, “Perilaku Sosial Remaja Di Kelurahan Lubuk Durian Kecamatan Kerkap 

Kabupaten Bengkulu Utara” (2019): Hlm.13. 
2
 Buku Saku Penyalahgunaan Narkoba (Direktorat Advokasi Deputi Bidang Pencegahan 

Badan Narkotika Nasional, 2010), Hlm.15. 
3
 Susanto, “Perilaku Sosial Remaja Di Kelurahan Lubuk Durian Kecamatan Kerkap 

Kabupaten Bengkulu Utara,” Hlm.13. 
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Remaja merupakan anggota dari masyarakat yang sangat mempengaruhi 

lingkungan kehidupannya. Maka remaja dikenal dengan masa perpindahan yakni, 

masa perpindahan dimana dia sedang mencari jati diri, sehingga dalam 

memikirkan segala sesuatu masih berubah-ubah atau labil.  Ketika melalui masa-

masa remaja ini terkadang remaja menghadapi kendala dan konflik yang 

terkadang menyebabkan kesehatan mentalnya terganggu seperti gelisah, risau 

cemas ketakutan dan lain-lain. Fase ini adalah yang terakhir dari perkembangan 

pribadi, dan setelah fase ini lampaui, anak-anak berpindah ke tahap dewasa. Hal 

ini menunjukkan bahwa remaja merupakan usia yang berisiko, sehingga 

menyebabkan banyaknya permasalahan , dan permasalahan tersebut dapat 

menimbulkan perilaku kurang baik atau menyimpang 
4
. 

Perilaku adalah seluruh aktivitas atau kegiatan seseorang, baik yang dapat 

dilihat secara nyata maupun yang tidak dapat dilihat oleh pihak lain. Perilaku ialah 

kegiatan atau aksi  yang tercipta karena pengaruh dari faktor pertumbuhan dalam 

diri dan faktor pertumbuhan sosial individu di lingkungan sekitarnya. Perilaku 

pada dasarnya berorientasi pada tujuan serta dimotivasi oleh kemauan buat 

memperoleh tujuan tertentu. Perilaku merupakan aksi atau respon dalam 

lingkungan terhadap sesuatu.   Perilaku sosial seseorang tentunya didorong oleh 

motivasi pada titik ini, motivasi menjadi kekuatan pendorong di balik perilaku 

sebagai menjadi penentu perilaku
5
. 

                                                           
4
 Didin Suhidin, “Perilaku Remaja Dalam Penyimpangan Sosial: Penelitian Perilaku Di 

Kalangan Remaja Pecandu Miras Di Desa Putat Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon” (2018): 

hlm.3. 
5
 Susanto, “Perilaku Sosial Remaja Di Kelurahan Lubuk Durian Kecamatan Kerkap 

Kabupaten Bengkulu Utara.” hlm.14 



 
 

 

 

3 

Perilaku sosial remaja dapat terpengaruh oleh beragam faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor psikososial dan faktor 

biologis. Faktor biologis bisa menjadi faktor bawaan dari lahir dan motif biologis 

semacam minum dan makan kebetuhan intim dan keperluan mempertahankan diri 

dari ancaman . Sedangkan faktor psikososial berupa kekuatan emosional atau 

emosional berkaitan dengan kebiasaan dan kemauan untuk bertindak .Sedangkan 

faktor eksternal dari luar adalah faktor yang berasal dari luar individu atau orang 

tersebut antara lain keluarga, teman sebaya, pergaulan, sekolah dan lingkungan 

atau pengaruh dari keadaan sosial di masyarakat atau bisa juga karena faktor 

budaya,iklim, atau ekonomi keluarga. Keadaan masyarakat yang mempunyai 

sosial yang bagus atau positif akan berdampak baik pada perilaku seorang. Begitu 

pula Jika kondisi rakyat yang tidak baik akan mengakibatkan perilaku jelek 

menjadi bentuk aktualisasi diri berasal perasaan serta emosional 
6
. 

Perilaku setiap remaja berbeda-beda, Perilaku (behaviour) adalah suatu 

aktivitas manusia yang disebabkan oleh dorongan, tuntuntan lingkungan sekitar, 

atau karena terpengaruhnya kelompok lain serta  terpengaruh masyarakat dan 

budaya. Penyimpangan (deviance) adalah sebuah keadaan untuk menentang suatu 

prosedur yang berlaku, kondisi individu yang sangat berbeda dari karakter bangsa 

(moral personality). Jadi perilaku menyimpang atau perilaku yang kurang baik  

adalah tindakan  yang melakukan kegiatan diluar standar yang berlaku di 

masyarakat, contohnya pencopetan, viktimisasi, berkelahi dan mengkonsumsi atau 

                                                           
6
 Ibid. 



 
 

 

 

4 

menyalahgunakan minuman keras, narkoba atau obat-obatan terlarang dan zat 

lainnya
7
. 

Minuman keras di dalam kandungannya terdapat zat adiktif, zat ini dapat 

mengakibatkan adiksi ketergantungan dan ketagihan
8
 , dampak dari penggunaan 

minuman alkohol dapat menyebabkan euphoria dan apabila terjadi peningkatan 

atau penurunan kandungan alkohol dalam darah akan menjadi stres atau depresi
9
, 

dan dapat menghasilkan orang menjadi tidak sadarkan diri, sebagai akibatnya 

setiap tindakan yang dilakukan terkadang berada dibawah kontrol kesadaran diri 

Penyalahgunaan minuman keras ini termasuk dalam bidang psikiatri, karena 

dampak minuman keras ini menimbulkan gangguan mental dan perilaku remaja 

tersebut 
10

 . Minuman keras ini juga dapat mengakibatkan gangguan mental yaitu 

dalam kegunaan berfikir, berperasaan dan berdampak pada perubahan perilaku, 

contohnya kasus kriminal ketidak mampuan menilai kenyataan dan kerusakan 

dalam keberfungsian sosial
11

. Penyalahgunaan minuman keras ini dapat 

menyebabkan gangguan mental organik, yaitu gangguan pada fungsi berpikir, 

perasaan dan perilaku. Gangguan mental organik ini disebabkan oleh reaksi 

langsung alkohol di sel-sel saraf otak. Karena sifatnya yang adiktif, orang yang 

                                                           
7
 Narkoba Dan  Minuman Keras, “Perilaku Sosial Keagamaan Pengguna Narkoba Dan 

Minuman Keras” (2010): hlm.10. 
8
 Psikiater Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, Panduan Rehabilitasi Gangguan Mental Dan 

Perilaku Akibat MIRAS, NARKOBA, Dan Penderita SKIZOFRENIA (Mental Health Center 

Hawari dan Associates Hlm.8. 
9
 Panduan Pelayanan Rehabilitasi Sosial NAPZA Dengan HIV/AIDS Dalam Panti 

(Jakarta: Departemen Sosial RI Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial DIT. 

Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan NAPZA, 2008), Hlm.11. 
10

 Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, Panduan Rehabilitasi Gangguan Mental Dan Perilaku 

Akibat MIRAS, NARKOBA, Dan Penderita SKIZOFRENIA, Hlm.1. 
11

 Ibid.Hlm.13. 
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minum dari waktu ke waktu tanpa sadar meningkatkan dosis menjadi dosis 

mabuk
12

. 

Pengguna minuman keraspun tidak jarang melakukan tindakan yang 

kurang baik seperti halnya tindakan kriminal, tindakan tersebut tentunya dapat 

mengganggu kenyamanan,merugikan dan membuat gelisah masyarakat. Di 

Indonesia sendiri tercatat adanya peningkatan penyalahgunaan minuman keras 

berdasarkan data riset kesehatan dasar tahun 2021 dengan jumlah pengguna 

minuman keras meningkat hingga 14,4% juta remaja atau berkisaran 23% dari 

total keseluruhan jumlah saat ini yang mencapai 63 juta jiwa
13

.   

Seperti halnya kasus penyimpangan remaja dari berita situs inewsYogya.id 

dari berita tersebut mengungkapkan dua remaja di Kabupaten Sleman diringkus 

petugas Rekrim Polsek Pakem, Sleman karena kasus penganiayaan dalam kondisi 

terpengaruh oleh minuman keras, pada waktu itu ketiga pelaku sedang 

berbincang-bincang dilokasi kejadian tidak lama kemudian korban melintas 

dengan sepeda motor dan dihentikan pelaku, tidak ada konflik yang jelas pelaku 

melakukan pemukulan , dan berdampak pada korban menngalami luka robek 

bagian wajah dan memar. Tiga pelaku yang diringkus yakni DS berumur 31 tahun 

dan AW brumur 21 tahun kemudian MK berumur 19 tahun
14

. Penyimpangan yang 

terjadi pada remaja merupakan persoalan sosial di rakyat. duduk perkara sosial 

artinya sikap atau tindakan yang tidak sesuai dengan tata cara adat, atau sikap 

yang tak sinkron dengan istiadat perilaku masyarakat. pada hal ini bentuk 

                                                           
12

 Ibid. 
13

 Https://news.detik.com/x/detail/invesigasi/20201117/jerat-penikmat-alkohol/ . 

Diakses pada tanggal 26 Juli 2021 Pukul 08.30 WIB. 
14

 Https://yogya.inews.id/berita/mabuk-miras-3-pemuda-di-sleman-aniaya-pengendara-

motor-hingga-babak-belur, . Diakses pada tanggal 26 Juli 2021 Pukul 08.31 WIB. 



 
 

 

 

6 

persoalan di masa remaja tak jarang diklaim menggunakan kenakalan remaja. Bila 

dikaitkan menggunakan persoalan sosial, perilaku menyimpang dianggap menjadi 

berasal mula atau asal permasalahan sosial 
15

. 

 Bentuk penyimpangan yang terjadi pada akhir-akhir ini yaitu 

penyimpangan remaja terhadap minum-minuman  keras. Banyak remaja yang 

malah menyalahgunakan minuman keras itu sendiri untuk melarikan diri dari 

masalah yang sedang dialaminya. Salah satu contoh remaja di Dusun 

Nglempongsari sebut saja namanya Hardi, Hardi ketika sedang berdua dengan 

peneliti dan menceritakan tentang awal mengkonsumsi minuman keras yang 

awalnya dulu hanya coba-coba saja mengikuti pergaulan temannya selain itu 

Hardi juga mengaku sedang mengalami masalah yang besar sehingga ia 

melampiaskan amarahnya ke minuman keras, namun Hardi tidak memberi tau 

kepada orang tua bahwa mengkonsumsi minuman keras, yang orang tua ketahui 

Hardi adalah anak yang baik sopan santun dan tidak suka minuman keras. Hardi 

juga bercerita bahwa pernah pada saat ada acara di pemuda di kampung . Hardi 

bersama temannya ikut minum-minuman keras kemudian pada saat acara 

berlangsung , Hardi dan teman-teman merasa emosi karena masalah yang kecil 

sehingga membuat keributan .Hardi mengatakan bahwa ia berbuat seperti itu 

karena pengaruh minuman keras yang membuatkan dia tidak sadarkan diri akan 

perihal tersebut
16

.  

                                                           
15

 Rika Ratna Sari, “Problem Sosial Remaja Pengguna Minuman Keras” (2016), 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/837/1/Cover%2C Bab I%2C V%2C Daftar Pustaka.pdf. 
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 Menurut masyarakat sekitar  yang bernama FT mengatakan bahwa merasa 

resah bila anak-anak remaja yang sedang minuman keras ditempat umum seperti 

halnya menongkrong didekat gang jalan hingga larut malam, tidak jarang juga 

hingga berkelahi dengan teman sendiri 
17

. Maka peneliti telah melakukan 

observasi lebih dalam dan menemukan fakta bahwa Hardi bukanlah satu-satunya 

remaja yang mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan. Hal itu dialami 

oleh beberapa remaja pengguna minuman keras di Dusun Nglempongsari 

Sariharjo Ngalik Sleman terletak di wilayah desa Sariharjo Kecamatan Ngaglik 

luas wilayah 829 ha sampai saat ini Desa Sariharjo memiliki 16 padukuhan terdiri 

dari 39 RW (Rukun Tetangga). 16 padukuhan tersebut diantaranya yaitu 

Rejondani 1, Rejondani 2, Ngetiran, Wonorejo, Tegal Rejo,Tambak Rejo, 

Tegalweru, Karangmloko, Mudal, Sumberan, Nglempongsari, Tegal Waras, 

Sedan, Njongkang dan Nandan. Berdasarkan uraian yang telah dibuat diatas maka 

peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang permasalahan “ 

PERILAKU SOSIAL REMAJA PENGGUNA MINUMAN KERAS DIDUSUN 

NGLEMPONGSARI SARIHARJO NGAGLIK SLEMAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku sosial remaja pengguna minuman keras di Dusun 

Nglempongsari Sariharjo Ngaglik Sleman? 

                                                           
17
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2. Apa saja faktor-faktor remaja yang menyebabkan mengkonsumsi 

minuman keras di Pedukuhan Nglempongsari Desa Sariharjo Kecamatan 

Ngaglik Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan maasalah yang telah dicantumkan diatas, maka 

tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk menggambarkan perilaku sosial remaja pengguna minuman keras di 

Pedukuhan Nglempongsari Desa Sariharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten 

Sleman. 

2. Untuk mengtahui faktor-faktor penyebab remaja mengkonsumsi minuman 

keras. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang telah disebutkan, maka hasil penelitian 

ini bida menjadi manfaat bagi kita semua. Manfaat tersebut berupa:  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini untuk memambah wawasan dan 

pengetahuan, khususnya mengenai perilaku sosial remaja pengguna 

minuman keras. Serta dapat memberikan manfaat bagi peneliti berikutnya 

sebagai bahan referensi atau rujukan dalam meneliti topik di bidang Ilmu 

Kesejahteraan Sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini untuk menambah informasi dan 

pengetahuan tentang segala hal yang berkaitan dengan perilaku sosial 

pengguna minuman keras  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dilakukan untuk mengjauh kemiripan pada 

penelitian sebelumnya. Dengan adanya tinjauan pustaka adalah salah suatu 

cara untuk membedakan dengan sebuah karya dengan penelitian sebelumnya. 

Di dalam ini saya menggunakan beberapa penelitian sebelumnya. Di  dalam 

penelitian ini saya menggunakan beberapa penelitian atau literature yang 

sudah ada, dan sekiranya relevan berguna untuk mempermudah memahami 

penelitian saya tersebut, beberapa yang biasa dijadikan sebagai tinjauan 

pustaka untuk penelitian kali ini diantaranya: 

Pertama Skripsi yang ditulis oleh Lia Widaningsih tahun 2017 dengan 

judul penelitian „‟Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Masalah 

Kecanduan Minuman Keras di Desa Krajan Jomboran Klaten Tengah” 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan depkriptif, 

dan dalam teknik pengumpulan data metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pemuda pengkonsumsi 

minuman keras karena pola asuh keluarga menerapkan pola asuh otoriter. 

Berikutnya anak yang sudah jarang mengkonsumsi minuman keras orang tua 

menerapkan pola asuh permitif, sedangkan pemuda yang sudah tidak 
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mengkonsumsi minum-minuman keras keluarga menerapakan pola asuh 

otoriter
18

. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan yakni penelitian kualitatif, 

sedangkan perbedaannya adalah fenomena yang diambil adalah pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap masalah kecanduan minuman keras. 

Kedua skripsi yang ditulis Rika Ratna Sari tahun 2016 dengan judul 

penelitian “persoalan Sosial Remaja Pengguna Minuman Keras pada Desa 

Adiraja Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini memakai 

metode kualitatif naratif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa permasalahan 

sosialnya adalah remaja yang gemar mengkonsumsi minuman keras 

perilakunya cenderung tidak baik yang tentunya tidak sesuai standar yang ada 

dilingkungan pertemanan sebaya, sekolah, masyrakat serta lembaga. Dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa perilaku mereka membuat ketidaknyamanan 

masyarakat setempat seperti mencopet atau mencuri, naik motor ugal-ugalan, 

membolos pada saat jam sekolah, nongkrong pada malam hari. Kemudian 

hasil dari penelitian ini juga mengatakan faktor-faktor yang membuat remaja 

terjerumus keminuman keras ialah faktor dari dalam dan dari luar . faktor dari 

luar adalah tepengaruhnya dari pergaulan pertemanan kemudian adanya sarana 

prasarana. Kemudian untuk faktor dari dalam adalah karena iseng ingin coba-

coba saja dan ingin meluapkan emosinya keminuman keras. Disini remaja 

                                                           
18

 Lia Widaningsih, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Masalah Keecanduan 

Minuman Keras Di Desa Krajan Jomboran Klaten Tengah” (Yogyakarta: Progam Studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Yogyakarta, 

2017). 
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belum bisa berfikir secara matang masih labil dalam mengambil sebuah 

keputusan
19

. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan peneliti kerjakan yaitu 

pada sasaran obyek, subyek dan lokasi penelitian. Sedangkan persamaan yakni 

penelitian kualitatif. 

Ketiga yaitu jurnal atau artikel yang ditulis Verdian Nendra Dimas 

Pratama tahun 2013 dengan judul penelitian “Perilaku Remaja Pengguna 

Minuman Keras di Desa Jati Gono Kecamatan Kunir Kabupaten Lumajang”. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Subyek penelitian adalah remaja 

pengguna minuman keras. lokasi penelitian ini ada di Desa Jatigono 

Kecamatan Kunir kabupaten Lumajang. Respoden dipilih sebanyak 43 dengan 

menggunakan metode kuota sampling, di mana peneliti akan menghubungi 

subyek yang memenuhi ciri-ciri populasi yang mudah ditemui hingga kuota 

yang sudah ditetapkan dan terpenuhi. Hasil penelitian ini menunjukan bila 

minuman keras mengandung alkohol ketika dikonsumsi secara terus menerus 

atau berlebihan dapat berdampak negatif atau merugikan membahyakan 

kesehatan baik jasmani dan rohani yang akan mempengaruhi cara berfikir dan 

berperilaku. Dan dapat mempengaruhi kehidupan sosialnya baik dengan 

keluarga, teman dan masyarakat
20

. 

Perbedaan penelitian tersebut yakni penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. sedangkan persamaanya adalah sama-sama membahas mengenai 

perilaku remaja pengguna minuman keras. 

                                                           
19

 Sari, “Problem Sosial Remaja Pengguna Minuman Keras.” 
20

 Verdian Nendra and Dimas Pratama, “Perilaku Remaja Pengguna Minuman Keras Di 

Desa Jatigono Kecamatan Kunir Kabupaten Lumajang” (2008): 145–152.   
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Keempat yaitu skripsi yang ditulis oleh Rusdi Rahman tahun 2016 dengan 

judul penelitian perilaku remaja pengguna miras studi di Desa Buakkang 

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa jenis penelitian ini merupakan 

kualitatif naratif dengan memakai metode pendekatan sosiologi serta 

komunikasi menggunakan teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian 

menjelaskan ada beberapa faktor remaja mengkonsumsi minuman keras yaitu 

pergaulan dan salah pergaulan sedangkan perilaku remaja yang ditimbulkan 

yakni berkelahi dan mencuri. Dipenelitian ini juga menjelaskan bahwa 

perilaku remaja pengguna minuman keras menimbulkan berbagai konflik 

sehingga warga menjadi resah dan peneliti juga mengatakan perlu adanya 

perhatian dari pemerintah
21

. 

Perbedaan penelitian tersebut yakni pada subyek penelitian dan lokasi 

penelitian. Kemudian persamaan penelitian yang akan ditulis peneliti adalah 

menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas mengenai perilaku 

sosial 

Kelima yaitu jurnal yang ditulis Shyfa Salsabilla Nur Aini tahun 2017 

dengan judul penelitian “Pengaruh teman Sebaya terhadap perilaku 

mengkonsumsi miras pada Mahasiswa” teknik pengumpulan data dilakukan 

memakai cara wawancara dan observasi yang akan terjadi dari penelitian ini 

adalah membagikan bahwa subyek menjadi individu yang konsumtif terhadap 

alkohol sebab faktor dari pergaulan atau teman sebaya. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa teman sebaya sanggat berpengaruh besar. saat sedang 

                                                           
21

 Rusdi Rahman, “Perilaku Remaja Pengguna Miras” (2016): 1–90, http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/9538/1/SKRIPSI RUSDI RAHMAN.pdf. 
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berada dilingkungan tersebut wajib mengikutinya serta waktu remaja 

bergabung dengan grup sebayanya maka seseorang remaja akan dituntut buat 

berperilaku sama menggunakan kelompoknya, sinkron dengan istiadat yang 

dikembangkan oleh kelompok tersebut. Menurut informan mahsiswa 

mengkonsumsi minuman keras adalah jalan keluar untuk menyelesaikan 

masalah dan untuk melupkan emosinya
22

. 

Perbedaan penelitian tersebut yakni pada subyek penelitian dan lokasi 

penelitian. Sedangkan persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang minuman keras. 

Beberapa tinjauan pustaka diatas persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu pada tema yang diambil, tema tersebut adalah 

pengguna minuman keras, sedangkan untuk perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada lokasi penelitian. Penelitian ini berfokus 

pada perilaku sosial pengguna minuman keras didusun Nglempongsari. 

Dengan demikian penelitian tentang perilaku sosial pengguna minuman keras 

didusun Nglempongsari Sariharjo Ngaglik Sleman ini belum pernah 

dilakukan. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori berguna untuk memberikan landasan teoritis kepada 

peniliti dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematis, yang dimana 

teori tersebut mendukung dalam proses penelitian. Fungsi dari kerangka teori 

yaitu sebagai landasan atau dasar peniliti dalam menganalisa suatu data guna 

                                                           
22

 Shyfa Salsabillia Nur‟aini, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumsi 

Miras Pada Mahasiswa,” Naskah Publikasi (2017): 1–6. 
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menjawab rumusan masalah secara relevansi antara data dengan kajian teori 

yang digunakan. Kerangka teori dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

1. Perilaku sosial 

a. Definisi Perilaku Sosial 

perilaku sosial merupakan kegiatan fisik dan psikis seorang 

terhadap orang lain atau sebaliknya pada rangka mempersepsikan 

dirinya atau orang lain atau kebalikannya pada rangka mewujudkan 

dirinya atau buat orang lain sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya
23

. 

Menurut Krech, Crutchfield dan Ballachey, perilaku sosial seeseorang 

itu dapat dilihat pada interaksi sosial antar orang yang dinyatakan 

dengan hubungan timbal balik antar pribadi
24

. Perilaku sosiaI juga 

identik dengan respon seseorang terhadap yang lain. Perilaku 

diekspresikan oleh perasa ,aksi, keiinginan, kepercayaan, ingatan, atau 

patuh . Perilaku sosial seseorang adalah karakteristik relatif dari 

bereaksi terhadap orang lain dengan cara yang berbeda. Misalnya, 

ketika berkolaborasi, ada orang yang bekerja dengan ketekunan, 

kesabaran, dan selalu mengutamakan kebutuhan bersama di atas 

kepentingan pribadi. Di sisi lain, ada orang yang malas, tergesa-gesa 

dan hanya ingin mencari keuntungan untuk dirinya sendiri
25

. 

 

                                                           
23

 Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1995), hlm. 262. 
24

 Ibid 
25

 ALI M, Memahami Riset Perilaku Dan Sosial (Jakarta: Bumi Perkasa, 2014), hlm. 30. 
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b. Bentuk Perilaku sosial 

 Menurut Akyas Azhari  adalah  seseorang individu akan 

terlihat perilaku sosialnya ketika ia sudah bersama kelompok yang 

lain, maka dari situlah akan terlihat karekteristik dan perilakunya. 

Seperti bentuk-bentuk perilaku sebagai berikut : 

1) Kecenderungan perilaku peran 

a) Sifat pemberani dan pengecut secara sosial 

Seseorang yang mempunyai sifat pemberani akan 

membela haknya dan percaya diri ketika sedang berada di 

masyarakat. sedangkan sifat pengecut mempunyai sifat 

sebaliknya misalnya malu-malu tidak percaya diri. 

b) Sifat berkuasa dan tidak patuh 

Seseorang yang mempunyai sifat berkuasa cenderung 

percaya diri, bertindak tegas, suka memerintah atau pemimpin. 

Sedangkan sifat tidak patuh ialah gampang menyerah tidak 

percaya diri. 

c) Sifat inisiatif secara sosial dan pasif 

Seseorang yang inisiatif suka memberikan ide, pendapat 

atau masukan dan tidak suka mempermasalahkan latar belakang 

suka mengambil alih kepemimpinan. Sedangkan perilaku pasif 

sifatnya masih tertutup dan tidak suka memberikan masukan. 
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d) Sifat mandiri dan tergantung 

Seserang yang memiliki sifat mandiri cenderung 

melakukan segala sesuatu sendiri , tidak tergantung dengan orang 

lain dan tidak suka diberi saran atau masukan orang lain, 

emosional cukup stabil.  Sedangkan sifat tergantung cenderung 

menunjukkan perilaku sosial sebaliknya emosianal kurang stabil 

dan ketergantungan terhadap orang lain. 

2) Kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial 

a) Dapat diterima atau ditolak oleh orang lain 

Seseorang yang mempunyai sifat dapat diterima orang 

lain biasanya mudah memaafkan, berprasangka baik, sopan , 

dipercaya, menghargai orang lain. Sedangkan orang yang 

memiliki sifat ditolak cenderung mencari permasalahan, tidak 

mudah memaafkan, sombong, iri, tidak mengakui kesalahannya. 

b) Suka bergaul dan tidak bergaul 

Seseorang yang suka bergaul umumnya mempunyai 

hubungan sosial yang baik, suka mempunyai relasi pertemanan 

yang banyak, senang bersama dengan yang lain serta suka 

perjalanan. Sedangkan orang yang tidak suka bergaul tidak suka 

mempunyai relasi banyak cenderung menutup diri. 

c) Sifat ramah dan tidak ramah  

Seseorang yang mempunyai sifat ramah biasanya mudah 

ceria, dapat mencairkan suasana, mudah terbuka dengan orang 
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lain dan suka bersosialisasi.  Sedangkan seseorang yang sifat 

tidak ramah ada cenderung mudah emosi  dan tidak 

memperdulikan orang lain. 

d) Simpatik dan tidak simpatik 

Seseorang yang memiki sifat simpatik biasanya gemar 

menolong, menjaga perasaan orang lain, dan suka membantu 

kebenaran atau orang yang tidak berdaya. Sedangkan orang yang 

tidak simpatik tidak memperdulikan perasaan orang lain dan 

tidak peduli terhadap orang lain. 

3) Kecenderungan perilaku ekspresif 

a)  Sifat suka bersaing dan tidak kooperatif dan tidak suka bersaing 

seseorang yang senang bersaing umumnya menduga 

korelasi sosial sebagai ajang perlombaan, lawan ialah saingan 

yang wajib dikalahkan misalnya berkelahi, memperkaya diri 

sendiri. Sedangkan orang tidak senang bersaing tidak menduga 

korelasi sosial menjadi perlombaan lebih suka bekerja sama satu 

sama yang lain. 

b) Sifat agresif dan tidak agresif 

Seseorang yang mempunyai sifat agresif biasanya suka 

menantang orang lain baik terlihat atau tidak, dendam, 

menentang atau tidak sesuai norma yang ada, senang berkelahi 

dan merasa paling benar. Sifat orang yang tidak agresif 

membagikan perilaku sebaliknya. 
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c) Sifat kalem atau tenang secara sosial 

Seseorang yang kalem biasanya mempunyai sifat yang 

pemalu, ragu-ragu ketika ingin berpendapat dan tidak merasa 

nyaman apabila berbeda pendapat dengan orang lain
26

. 

c. Faktor-faktor perilaku sosial 

 faktor-faktor perilaku sosial dipengaruhi sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada didalam individu tersebut, 

segala sesuatu yang sudah dibawa oleh anak semenjak lahir yaitu fitrah 

kudus yang ialah talenta bawaan. Faktor yang termasuk faktor internal, 

antara lain: 

a) Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual  

Kecerdasan emosional memainkan kiprah penting dalam 

memengaruhi perilaku sosial seseorang. karena kecerdasan emosional 

sering disinggung sebagai kecerdasan sosial yang dalam satu terus 

mempertimbangkan dengan cermat seluruh sudut pandang sosial yang 

menyertainya. pada perilaku sosial, kecerdasan yang penuh gairah 

memainkan peran yang sangat penting. Kehadiran simpati, dorongan 

orang lain dan membina korelasi dengan orang lain adalah sudut penting 

primer asal kecerdasan emosional dan sebagai bagian tidak terpisahkan 

berasal komponen yang mensugesti perilaku sosial seseorang. 
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 Azhari Akyaz, Psikologi Umum Dan Perkembangan (Jakarta Selatan: Teraju, 2004). 
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b) Motivasi  

Motivasi dapat menjadi kendala pendorong yang menciptakan 

tindakan pada makhluk hidup dan menyebabkan perilaku dan 

mengkoordinasikannya menuju tujuan tertentu. 

c) Agama  

Agama mempunyai peranan penting untuk mengubah perilaku 

individu. Seseorang yang memiliki pemahaman agama yang luas juga 

harus memiliki sikap sosial yang baik. Karena pada hakikatnya setiap 

agama mengajarkan kebaikan, tolong menolong, terutama Islam, yang 

secara jelas memperbolehkan individu untuk berperilaku dengan 

masyarakat
27

. 

Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang ada di luar diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi kepribadian dan perkembangan 

agama seseorang. Faktornya adalah: 

a) Lingkungan Keluarga  

keluarga artinya lingkungan primer dan terpenting. pada 

keluargalah manusia menemukan takdirnya menjadi makhluk sosial. 

karena pada lingkungan inilah beliau pertama kali berinteraksi dengan 

orang lain. 

                                                           
27

 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008). 
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b) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat bisa menjadi tempat tinggal bersama dari orang-orang 

yang terjalin dan terikat dalam intuitif sosial dan hubungan timbal balik. 

Kehidupan manusia dalam masyarakat, selalu ada koordinasi antar 

manusia melalui metode sosialisasi meunju hubungan yang berdampak 

umum. Juga pentingnya membentuk karakter anak. Karena dalam 

lingkungann masyarakat berkembang berbagai kelompok sosial, 

kebudayaan, ekonomi, agama dan lain-lain. 

c) Lingkungan teman sebaya 

Bagi remaja teman sebaya lebih mempengaruhi daripada wali atau 

orang tua . mereka merasa lebih percaya bercerita kepada teman 

sebayanya, atau yang sering disebut sahabat, daripada bercerita kepada 

walinya. Melalui rekan-rekan mereka, mereka juga dapat melihat berbagai 

perilaku orang lain di luar diri mereka 
28

. 

2. Remaja 

a. Pengertian Remaja  

Remaja bahasa Latin adolescare yang artinya “tumbuh atau 

tumbuh untuk mencapai kematangan”. Baik warga primitif maupun 

kuno berpendapat pubertas dan remaja tidak berbeda dari tahap 

kehidupan lainnya. Anak-anak dianggap dewasa ketika mereka subur 
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 Herimanto, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) hlm.45. 
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atau reproduksi. Tahap remaja merupakan tahap perpindahan, dimana 

individu berpindah dari masa anak-anak menuju ke tahap dewasa. Pada 

titik ini ada perubahan eksternal yaitu perubahan lingkungan yang 

kedua adalah internal yaitu karakteristik pada remaja yang membuat 

remaja masih labil terhadap perubahan dibandingkan dengan periode 

perkembangan lainnya (storm and stress period). Masa remaja 

merupakan masa transisi yang ditandai dengan perubahan postur 

tubuh, emosional, dan psikologis. Masa remaja, antara usia 10 sampai 

19 tahun, merupakan masa pertumbuhan organ reproduksi manusia dan 

biasa disebut dengan masa puber. Masa remaja ini disebut masa 

transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa
29

. 

b. Batasan usia remaja 

terdapat batasan usia di masa remaja yang menitikberatkan 

pada upaya buat menghilangkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan 

agar memperoleh kemampuan berperilaku serta berperilaku secara 

dewasa. dari Kartini Kartono, batas usia remaja dibagi sebagai tiga, 

yaitu remaja awal, remaja pertengahan, serta remaja akhir
30

. 

1) Remaja Awal berusia 12-15 Tahun  

pada masa ini, remaja mengalami perubahan fisik yang 

sangat cepat dan kemajuan intelektual yang sangat meningkat 

sebagai akibatnya ketertarikan anak terhadap lingkungan pada luar 

                                                           
29

 Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2009), Hlm. 89. 
30

 Kartono Kartini, Teori Keprobadian (Bandung: Mandar Maju, 2005), hlm. 36. 
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sangat besar serta di ketika ini remaja tidak mau disebut kanak-

kanak lagi namun belum biasa meninggalkan pola kekanak-

kanakannya. Selain itu di masa ini remaja seringkali merasa duka, 

simpel goyah, tidak dapat berfiki secara matang, tidak merasa puas 

dan praktis kecewa. 

2) Pertengahan berusia 15-18 Tahun 

Kepribadian remaja saat ini masih bersifat kekanakan, 

namun pada usia remaja ini muncul hal-hal baru, yaitu kesadaran 

akan kepribadian dan kehidupan materialnya. Remaja mulai 

mengidentifikasi nilai-nilai tertentu dan merenungkan pemikiran 

filosofis dan moral. Jadi, dari rasa ragu di masa remaja Anda, 

mudah sekali kehilangan kepercayaan diri. Kebutuhan akan 

kepercayaan diri pada remaja meningkatkan kemampuan mereka 

untuk menilai diri sendiri perilaku mereka. Pada usia ini, mereka 

akan menemukan jati diri atau jati diri mereka sendiri. 

3) Remaja Akhir berusia 18-21 Tahun 

Pada masa ini remaja sudah mantang dalam berfikir dan 

stabil. Remaja sudah mengetahui jati diri sendirinya dan tau pola 

hidupnya. Remaja mulai memahami tujuan hidup dan arah . 

Remaja sudah memiliki pendirian tertentu berdasarkan satu pola 

yang jelas yang baru ditemukannya
31

. 

 

                                                           
31
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3. Minuman keras 

a. Pengertian minuman keras 

Minuman keras juga disebut dengan zat adiktif artinya zat tersebut 

dapat mengakibatkan adiksi yakni kecanduan. Penyalahgunaan minuman 

keras ini dapat menimbulkan kesehatan mental organic yaitu gangguan 

pada fungsi berfikir, perasaan serta berperilaku. Gangguan mental organik 

ini ditimbulkan reaksi pribadi alkohol di sel-sel saraf otak. karena sifat 

adiktifnya itu, maka orang yang meminum lama -kelamaan tanpa disadari 

akan menambah takaran sampai dosis mabuk. Minuman keras adalah 

semua produk cair yang seringkali disebut minuman yang mengandung 

etil alkohol yang diproduksi dengan cara fermentasi atau cara lain , 

diantaranya anggur merah serta yang sejenisnya. Minuman keras termasuk 

minuman beralkohol kadar rendah seperti jamu sampai kadar tinggi, baik 

yang diproduksi dalam negeri maupun luar negeri, seperti cap tikus dan 

sejenisnya
32

. Minuman keras bila disalah gunakan tentunya akan 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Dan orang yang meminum-

minuman keras tidak dapat berfikir jernih tentunya itu aku akan 

mempengaruhi keseharian kita dalam berinteraksi dengan keluarga 

ataupun masyrakat
33

.  

 

                                                           
32

 Penyalagunaan Ecstacy & Miras Serta Bahaya Hiv/Aids Dikalangan Generasi Muda 

(Yayasan Penerus Nilai-Nilai Luhur Perjuangan, 1997), hlm. 45. 
33

 Drs. M. Wresniro, Masalah Narkotika Psikotropik Dan Obat-Obat Berbahaya (jakarta: 

Mitra Bintibnas, 1999), hlm. 214. 
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b. Jenis-jenis minuman keras 

Jenis-jenis minuman keras yang beredar dimasyarakat antara lain : 

1) Bir 

2) Vodka 

3) Anggur  

4) Tuak 

5) Whisky 

6) Dan lain-lain
34

 

Menurut dr. Viora, SP. KJ, Direktur Bina Kesehatan Jiwa 

Kemenkes RI, minuman keras sudah diklasifikasikan menjadi 3 macam : 

1)  Kelompok satu adalah minuman dengan kandungan etanol 1-5%. 

minuman ini adalah yang sering dijual pasaran. Aneka bir adalah 

yang termasuk dijenis A ini. Biasanya, pada kadar 1-5% seseorang 

belum akan mengalami tak sadarkan diri, akan tetapi tidak baik 

juga untuk kesehatan tubuh. 

2) Kelompok kedua  adalah minuman dengan kandungan etenol 5-

20%. Jenis minuman yang termasuk dalam kategori ini adalah 

berbagai jenis anggur atau wine. Alkohol pada kadar ini cukup 

tinggi dan bisa membuat Anda mabuk, apalagi jika dikonsumsi 

dalam jumlah banyak, bagi yang belum terbiasa. 

                                                           
34

 Penyalahgunaan Ectacy & Miras Serta Bahaya Hiv/Aids Dikalangan generasi Muda, 

(Yayasan Penerus Nilai-Nilai Luhur Perjuangan, 1977), h, 45. 
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3) Kelompok Ketiga adalah Minuman beralkohol tertinggi dengan 

kekuatan alkohol tertinggi yang dapat dikonsumsi manusia. Kadar 

alkohol etanol golongan C adalah 20-45%. Kelompok ini termasuk 

minuman seperti wiski, Tkw vodka, Johny Walkr, dll. Jumlah 

alkohol yang dapat dikonsumsi tubuh dari setiap kelompok juga 

bervariasi. Dalam hal bir, jumlah yang dapat dikonsumsi dalam 

sehari tidak melebihi 285 ml, anggur tidak melebihi 120 ml dan 

kelompok C, seperti wiski, adalah 30 ml per hari. Dari sudut 

pandang Dr Viora, SP. KJ, Direktur Pembinaan Kesehatan Jiwa 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, menyatakan bahwa 

ada minuman beralkohol kadar rendah yang jika dikonsumsi secara 

terus menerus berbahaya bagi tubuh, oleh karena itu harus 

dihindari saat mengonsumsinya.
35

 

c. Bahaya minuman keras 

Penggunaan alkohol yang sebenarnya tidak jelas kecuali dapat 

dikatakan tidak ada. Walaupun alkohol sering digunakan untuk 

pengobatan, sebagai bahan untuk membersihkan luka dan lain-lain, 

alkohol sebenarnya digunakan untuk pengobatan. Diindonesia tersendiri 

juga ada obat jenis minuman keras yang berguna untuk meredakan 

demam. Dampak-dampak negatif yang akan terjadi akibat dari 

penyalahgunaan alkohol adalah sebagai berikut:  

1) Kecelakaan lalu lintas akibat miras 

                                                           
35

 Rahman, “Perilaku Remaja Pengguna Miras,” hlm. 26. 
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2) Kekerasan dalam rumah tangga 

3) Remaja minuman keras berdampak pada tawuran masal
36

 

4) Kematian akibat miras
37

 

5) Korban pemerkosaan 

6) Tindak kriminal
38

 

Pada seseorang yang sudah terjerumus kedalam minuman keras dan 

ketergantungan akan menimbulkan sindrom putus alkohol, yaitu gejala 

ketagihan yang ditandai sebagai berikut ini : 

1. Tampak Gejala fisik 

a. Terasa mual atau muntah 

b. Mudah lemas 

c. Hiperaktivitas saraf otonom, misalya jantung berdebar 

d. Hipotensi ortotastik 

2. Tampak gejala perilaku 

a. Kecemasan dan ketakutan 

b. Menjadi mudah tersinggung, perubahan perasaan 

c. Mengalami halusinasi
39

 

 

 

 

                                                           
36

 Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, Panduan Rehabilitasi Gangguan Mental Dan Perilaku 
Akibat MIRAS, NARKOBA, Dan Penderita SKIZOFRENIA, Hlm. 24. 

37
 Ibid.hlm.25. 

38
 Ibid., hlm.26. 

39
 Ibid.hlm. 9. 
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G. Metode Peneltian 

1. Jenis Penelitian 

seperti yang dipaparkan pada rumusan masalah pada penelitian ini 

akan membahas tentang bagaimana perilaku sosial remaja pengguna 

minuman keras di Dusun Nglempongsari Sariharjo Ngaglik Sleman maka 

penelitian ini menggunakam metode kualitatif. Jenis Penelitian kualitatif 

yang bisa diartikan menjadi penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

mengenai istilah-kata verbal juga tertulis, serta tingkah laku yang bisa 

diamati dari orang-orang yang diteliti
40

. Adapun jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian studi kasus merupakan 

studi yang mengeksprolasi suatu masalah menggunakan batasan terperinci, 

mempunyai pengambilan data yag mendalam, serta menyertakan aneka 

macam sumber info. Penelitian ini dibatasi oleh waktu serta daerah, kasus 

yang dipelajariberupa progam, insiden, evektifitas, atau individu
41

. 

2. Tempat waktu dan penelitian 

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian adalah Dusun 

Nglempongsari Sariharjo Ngaglik Sleman. 

 

 

                                                           
40

 Soehartono Irwan, Metode Penelitian, Sosial Suatu Tekni Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial Dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2008), hlm. 9. 

41
 Saryono & Mekar Dwi Anggraeni, Metodelogi Penelitian Kualitatif Dalam Bidang 

Kesehatan Edisi Kedua (Yogyakarta: Penerbit Nuha Medika, 2011). 
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3. Subyek Penelitian  

Subyek artinya informan atau sesuatu yang diteliti baik orang, 

benda, ataupun forum (organisasi). Subyek penelitian pada dasarnya ialah 

yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. pada dalam subyek 

penelitian inilah ada obyek penelitian
42

. 

Subyek penelitian ini adalah informan yang harus memiliki kriteria 

yaitu  remaja pengguna minuman keras usia 12 tahun sampai 21 tahun . 

sedangkan untuk pemilihan subyek penetilian menggunakan teknik 

purposive sampling (pengambilan sampel berdasarkan tujuan). Peniliti 

akan memilah dan memilih mereka yang sesuai dengan maksud dann 

tujuan penlitian, yaitu tidak semua remaja di dusun ngelempongsari 

pengkonsumsi minuman keras. 

 Adapun Subyek utama penelitian remeaja pengguna minuman keras : 

1. Hardi (Nama Samaran) 

2. Polo (Nama Samaran) 

3. Diki (Nama Samaran) 

4. Dika  (Nama Samaran) 

Adapun Subyek Tambahan masyarakat sekitar (Inisial) : 

1. DT 

2. FT 

3. AS 

                                                           
42

 Azwar Saifudin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 28. 
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4. Obyek penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah permasalahan yang diteliti yakni 

terkait dengan perilaku sosial remaja pengguna minuman keras pada 

remaja dusun Nglempongsari Sariharjo Ngaglik Sleman. 

5. Data dan sumber data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yakni sumber data dalam bentuk kata-kata atau 

verbal yang diucapkan secara lisan ketika di lakukan wawancara. Informan 

dalam penelitian ini yakni orang-orang yang dapat memberikan keterangan 

yang diperlukan untuk melengkapi atau menjelaskan suatu jawaban dari 

pernyataan dengan secara langsung. Maka sumber primer dalam penelitian 

ini yakni wawancara dengan remaja pengguna minuman keras di Dusun 

Nglemponngsari Sariharjo Ngaglik Sleman. Selain itu dilakukan observasi 

secara langsung. 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder yakni sumber data yang langsung 

dikumpulkan oleh penliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat 

juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen
43

. 

Dimaksudkan juga untuk mendukung data primer yaitu melalui studi 

kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, Koran, arsip tertulis yang 

                                                           
43

 Bungin Burhan, Metode Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi Dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Lainnya (Jakarta: Kencana, 2006). 
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berhubungan dengan subyek dan obyek yang akan diteliti pada penelitian 

ini seperti berita-berita di internet. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang akan dilakukan dalam pengumpulan data pada 

penelitian nantinya ada beberapa teknik yaitu:  

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat di gunakan 

untuk mengumpulkan data di dalam penelitian yang berlangsung seacara 

lisan yang mana didalamnya terdapat dua orang atau lebih . Wawancara 

ialah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara face to face 

atau tatap muka dan dilakukan sesi Tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dan narasumber
44

Teknik yang digunakan di dalam wawancara 

pada penelitian ini, dengan sifat terbuka, tidak terstruktur dan tidak 

formal. Pada tahap wawancara narasumber merupakan orang-orang yang 

dianggap mampu memberian data. Narasumber yang akan memberikan 

beberapa informasi-informasi terkait dengan perilaku sosial remaja 

pengguna minuman keras. 

b. Observasi  

Observasi merupakan pengambilan data secara langsung atau 

terjun di lapangan secara langsung dengan cara mengamati dari objek 
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 “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014, 2014), Hlm. 137” . 
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penelitian. Peneliti mengamati secara langsung terkait dengan tempat, 

pelaku dan aktivitas yang di lakukan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik observasi non partisipan karena peneliti hanya 

melakukan pengamatan saja dan tidak ikut serta dalam mengkonsumsi 

minuman keras. 

c. Dokumentasi  

Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan aktivitas penelitian 

melalui foto atau gambar, menjadi bukti fisik pelaksanan penelitian. 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data sang peneliti dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen berasal sumber terpercaya yang 

mengetahui tentang narasumber. Dokumentasi  yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dengan mengumpulkan data terkait remaja pengguna 

minuman keras di Pedukuhan Nglempongsari Sariharjo Ngaglik Sleman 

dan pengambilan gambar yang dapat dijadikan data penguat 

sebelumnya. 

7. Analisis data  

Analis data adalah siklus mencari dan mengumpulkan informasi 

yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan 

dengan sengaja, dengan memilah-milah informasi kedalam kelas, 

sehingga menggambarkannya kedalam unit, menggabungkan, menyusun 

kedalam, desain, memilih mana yang signifikan dan apa yang dipelajari 
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dan mencapai kesimpulan hingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

oleh orang lain atau pembaca
45

.  

Adapun tehnik analisis dalam penelitian kualitatif deskriptif secara umum 

adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah data yang diperoleh cukup banyak 

kompleks dan rumit untuk itu perlu adanya merangkum memilah-

memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang 

diperlukan, membuang yang tidak perlu dan mengornisasi data 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil
46

. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun,sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan
47

. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Menurut miles dan Huberman Kegiatan setelah dilakukan 

penyajian data yaitu penarikan kesimpulan, Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara
48

. Data yang dihasilkan dari 

penelitian akan membentuk pola tertentu yang kemudian dapat ditarik 

                                                           
45

 Rahman, “Perilaku Remaja Pengguna Miras,” hlm. 54. 
46

 “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014, 2014), Hlm. 137.” 
47

 Rahman, “Perilaku Remaja Pengguna Miras,” hlm. 55. 
48

 “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2014, 2014), Hlm. 137,” hlm. 252. 



 
 

 

 

33 

kesimpulan sesuai dengan subyek penelitian dengan teori yang 

digunakan. 

8. Teknik Keabsahan Data 

Salah satu teknik uji keabsahan data, adalah dengan uji kredibilitas 

data. Dalam penelitian kualitatif uji kredibilitas data dilakukan dengan 

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu
49

. Dengan demikian peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber yakni peneliti mewancarai remaja pengguna minuman keras dan 

masyarakat terdekat di Pedukuhan Nglempongsari untuk membandingkan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain 

atau dengan membandingkan dan mengecek suatu dari informasi yang 

diperoleh dari sumber yang berbeda. 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Sistematika pembahasan penelitian skripsi terbagi jadi 4 poin. Seperti 

berikut ini:  

Bab I yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai 

kerangka awal atau gambaran tentang isi pembahasan penelitian kepada bab 

                                                           
49

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2017), hlm. 372. 
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selanjutnya.  

Bab II yaitu gambaran umum letak geografis lokasi penelitian di 

Pedukuhan Nglempongsari Sariharjo Ngaglik Sleman dan gambaran umum 

tentang remaja di Pedukuhan Nglempongsari. 

Bab III dalam skripsi ini berisi tentang isi dan pembahasan mengenai  

perilaku sosial remaja pengguna minuman keras di Pedukuhan Nglempongsari 

Bab IV yang berisi penutup, meliputi bagian akhir dari seluruh hasil 

penelitian seperti kesimpulan dan saran. Sementara itu bagian akhir dalam 

penelitian ini adanya daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang Perilaku Sosial Remaja 

Pengguna Minuman Keras di Pedukuhan Nglempongsari Desa Sariharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman adalah : 

1. perilaku Sosial Remaja Pengguna Minuman Keras 

Perilaku sosial remaja pengguna munuman keras di Pedukuhan 

Nglempongsari bermacam-macam bentuk perilaku sosial yaitu : pemberani, 

ramah, tidak ramah, berkuasa,inisiatif, tergantung, ditolak oleh orang lain, 

bergaul, simpatik, agresif dan suka bersaing. 

Perillaku sosial remaja yang kurang sesuai dengan norma-norma 

masyarakat yaitu membuat keresahan seperti halnya menjadi tidak dapat 

mengkontrol emosi mudah marah, berkelahi, kebut-kebutan dimalam hari, 

berisik dan melampiaskan amarahnya terhadap minuman keras.  

2. Faktor-faktor  Remaja Mengkonsumsi Minuman Keras 

Faktor-faktor remaja pengguna minuman keras adalah karena terpengaruh 

lingkungan teman sebaya dan agama serta pergaulan yang awalnya hanya 

coba-coba saja menjadi ketagihan   dan kurangnya pemahaman ilmu agama 

tentang norma-norma atau larangan-larangan. kemudian juga faktor 

kecerdasan emosional diri sendiri setiap ada masalah  dapat melampiaskan 

amarahnya keminuman keras dan faktor lingkungan masyarakat karena 
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banyak teman-teman sebaya yang mengkonsumsi minuman keras sehingga 

remaja dapat mengikuti perilaku tersebut. 

Hasil penelitian tersebut penting untuk kita cermati bersama dan bisa 

menjadi bahan rekomendasi bagi pekerja sosial dalam melakukan berbagai 

intervensi kepada remaja pengguna minuman keras. Rekomendasi tersebut 

dapat berupa intervensi pendampingan dalam upaya-upaya menjadikan remaja 

berperilaku lebih baik lagi dan pekerja sosial juga berperan sebagai motivator, 

konselor, pendamping, failitator. Pekerja sosial melakukan intervensi dengan 

cara konseling kepada remaja pengguna minuman keras, dari hasil konseling 

tersebut pekerja sosial dapat memperoleh informasi yang dapat membantu 

mengubah perilaku remaja menjadi kearah yang lebik baik lagi. 

 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Remaja 

Minuman keras bukan solusi untuk menyelesaikan masalah. Untuk itu 

remaja juga harus pandai memilah-memilih teman supaya tidak terjerumus 

kehal yang buruk. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan sekitar untuk menegur  atau 

menasehati warganya yang membuat keresahan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam lagi penelitian 

agar mendapatkan penemuan-penemuan baru. 
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